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BAB  VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Sebagai bagian akhir, bab ini berisi kesimpulan dan saran/ rekomendasi 

dari hasil Studi Citra Kota Jayapura menurut teori Kevin Lynch (1960) dalam The 

Image of the City.

Berdasarkan survey dan hasil analisa, penggambaran peta mental yang 

dibuat oleh masyarakat yang diwakili responden, menunjukkan bahwa tidak semua 

elemen-elemen pembentuk citra kota dapat digambarkan. Elemen yang mudah

digambarkan adalah path, node, dan landmark, hal ini disebabkan karena ketiga 

elemen ini mudah dilihat dan diidentifikasi. Elemen-elemen yang disebutkan oleh 

masyarakat sebagian besar merupakan elemen struktur fisik kawasan yang terletak 

di jalan-jalan utama. Hal ini dapat dilihat dari elemen path yaitu Jalan Raya 

Abepura yang panjang menghubungkan Jalan Raya Sentani dan Jalan Gerilyawan,  

yang bertemu membentuk nodes pada Lingkaran Abe dimana terdapat tugu yang 

paling diingat masyarakat, yaitu Tugu Pendidikan sebagai elemen landmarknya. 

Munculnya Taman Imbi juga memiliki peranan penting dalam memberikan 

citra bersejarah di Kota Jayapura, dimana terdapat Monumen Patung Yos Sudarso 

dan Gedung New Guinea Raad yang sekarang disebut Gedung Dewan Perwakilan 

Rakyat. Kawasan ini di kenal dengan sebutan Jayapura Kota (Pusat Kota 

Jayapura) yang menjadi kawasan perdagangan dan jasa, yang memiliki elemen 

district dan edge. 



138

Jika ditinjau dari kelima elemen citra kawasan yang telah dimunculkan oleh 

masyarakat, terdapat hubungan yang kuat antara elemen landmark dan elemen 

node. Landmark yang mudah diingat oleh masyarakat, terletak di persilangan/ 

pertemuan (nodes) yang merupakan kawasan-kawasan pusat kegiatan. 

Elemen path, elemen nodes, dan elemen district juga memiliki hubungan

yang kuat. Elemen path yang dominan, menjadi dasar bagi masyarakat untuk 

menentukan elemen district dan node, hal ini dapat dilihat dari munculnya Jalan 

Abepura sebagai path yang sangat dominan, terdapat nodes di kawasan Lingkaran 

Abe dan Tugu Pendidikannya menjadi landmark yang paling dikenal. 

1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya mengenai Citra Kota 

Jayapura, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Kelima elemen pembentuk citra kawasan (path, edges, district, nodes dan 

landmark) telah terbentuk berupa : elemen fisik bangunan, monumen/ tugu, 

jalan dan ruang terbuka.

2. Elemen fisik tersebut diwakili oleh Jalan Raya Abepura sebagai path yang 

menonjol (30% dan 45%), Kawasan Abepura menjadi district dengan

responden (35% dan 45%). Sedangkan nodes yang dapat digambarkan oleh 

responden adalah Taman Imbi (50% dan 25%) dan Lingkaran Abe (40% 

dan 50%). Monumen Yos Sudarso menjadi landmark Kota Jayapura sebab

paling mudah digambarkan dan diingat oleh responden (30% dan 40%).
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3. Elemen Edges merupakan elemen yang sulit digambarkan oleh kedua 

kelompok responden. Sebagian besar responden tidak tahu/ tidak jelas dan 

kebingungan mengambarkan batas-batas kawasan yang ada di Kota 

Jayapura. Namun pada responden Kelompok B muncul Kali Acai sebagai 

edges yang paling menonjol (35%).

4. Dari kelima Distrik yang ada di Kota Jayapura, Distrik Muara Tami adalah 

distrik yang tidak ada sama sekali elemen-elemen citra kawasan yang 

terwakilkan, karena distrik ini jarang dikunjungi (A=30% dan B=95%), 

terutama oleh responden Kelompok A.

Kesimpulan-kesimpulan di atas dapat digambarkan sebagai berikut :
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Teluk Yotefa

DISTRIK ABEPURA

ELEMEN PATH

Elemen Path yang menonjol baik oleh responden Kelompok A dan Kelompok B yaitu Jalan Raya 
Abepura (A= 30% dan B= 45%).

Aspek-aspek yang memperkuat nama Jalan Raya Abepura menjadi elemen path yang mudah 
diingat dan digambarkan responden, yaitu :

a. Jalan Raya Abepura merupakan jalan utama (arteri primer) yang cukup panjang (± 2 KM) 
yang paling sering dilewati. Jalan ini menghubungkan Jayapura Kota (pusat kota) dengan 
Distrik Abepura.  

b. Banyak terdapat fasilitas dan elemen fisik yang menjadi daya tarik dan perhatian masyarakat 
disepanjang jalan tersebut, seperti pertokoan, perkantoran, dan sekolah.

c. Jalan ini terletak/ berada di kawasan yang ramai dan padat aktivitas.

 Kantor Dinas Otonom Prov. Papua
 Kantor Pajak
 Kantor PT. ASKES Regional VII

 Kantor MRP
 Kantor Dinas Perkebunan
 STM Negeri Jayapura

 Kesatuan BRIMOB-POLRI
 Kantor Dinas Kesehatan
 Balai Pelatihan PU
 Kantor DPR Kota Jayapura

 Perpustakaan Daerah
 Kantor Dinas Kehutanan
 Kantor Pajak
 Kantor Pengadilan Agama
 Kantor BKKBN
 Kantor Samsat
 Kantor Pengadilan Negeri

KETERANGAN :
     Perkantoran
     Perdagangan

Gambar 6.1 Jalan Raya Abepura dan faktor pendukungnya

Sumber : Analisa Data
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Elemen District yang menonjol baik oleh responden Kelompok A dan Kelompok B yaitu Kawasan
Abepura sebagai Kawasan Perdagangan, (A= 35% dan B= 45%).

Aspek-aspek yang memperkuat Kawasan Abepura sebagai District (kawasan) yang mudah diingat
dan digambarkan oleh responden/ masyarakat, yaitu :

KAWASAN PUSAT DISTRIK ABEPURA

Gambar 6.2 Kawasan Abepura dan faktor pendukungnya

Sumber : Analisa Data

a. Pusat Kota Distrik Abepura, bertumbuh menjadi kawasan perdagangan yang ramai dan 
cukup pesat perkembangannya di Kota Jayapura

b. Terdapat banyak kawasan perumahan dan pemukiman di Distrik ini yang menunjang 
kawasan ini menjadi tempat yang paling sering dikunjungi masyarakat.

c. Distrik Abepura memiliki wilayah yang sebaran penduduknya lebih luas dengan jumlah 
penduduk terbanyak (77.570 jiwa) dibanding dengan distrik-distrik lainnya di Kota Jayapura, 
(lihat Lampiran 2).

ELEMEN DISTRICT 
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Ada 2 (dua) Elemen Nodes di Kota Jayapura yang menonjol (mudah diingat dan digambarkan) 

oleh responden. Kelompok A yaitu Taman Imbi (50%) yang berada di Distrik Jayapura Utara dan 

Kelompok B yaitu Lingkaran Abe (50%) berada di Distrik Abepura.

A. NODES TAMAN IMBI

Aspek-aspek yang memperkuat Taman IMBI sebagai Nodes mudah diingat oleh masyarakat, yaitu:

1. Pertokoan
2. Hotel Yasmin
3. Hotel Imbi
4. Kantor Panwaslu 

Prov. Papua
5. Kantor DPR Papua
6. Terminal Angkot
7. Bank Papua 

TAMAN IMBI

GEDUNG DPR PAPUA

JL. AHMAD YANI

a. Jl. Ahmad Yani
b. Jl. Irian
c. Jl. Percetakan
d. Jl. Berdikari
e. Jl. Dr. Sam Ratulangi

Gambar 6.3 Nodes Taman Imbi dan faktor pendukungnya
Sumber : Analisa Data

d

ELEMEN NODES 

a. Fungsi Node : Taman IMBI memiliki beberapa fungsi yang mencirikan Node, baik sebagai 
persimpangan jalan, tempat break/ berhenti sejenak, persilangan atau pertemuan path, dan 
sebagai ruang terbuka.
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a. mm
b. Nilai Sejarah; terdapat Monumen Yos Sudarso di tengah Taman Imbi dan Gedung Nieuw 

Guinea Raad (Dewan New Guinea) sekarang menjadi Gedung Kesenian Tanah Papua yang 
berada dekat taman tersebut.

c. Letak; taman ini berada di tengah Jayapura Kota (pusat kota), dikelilingi 4 (empat) jalan yaitu; 
Jalan Ahmad Yani, Jalan Irian, Jalan Berdikari dan Jalan Dr. Sam Ratulangi

d. Fasiltas Kota; terhubung dengan fasilitas kota seperti pertokoan, perkantoran pemerintah dan 
swasta, hotel dan fasilitas lainnya.

JL. AHMAD YANIJL IRIAN

JL PERCETAKANJL SAM RATULANGI

Gambar 6.4  Jalan pembentuk nodes di sekitar Taman Imbi  
Sumber : Data Survey
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B. NODES LINGKARAN ABE
Elemen Nodes  yang menonjol (mudah diingat dan digambarkan) oleh responden Kelompok B
yaitu Lingkaran Abe (50%).  Lingkaran Abe adalah perempatan di kawasan perdagangan 
Abepura yang terdapat Tugu Pendidikan dengan dasar berbentuk lingkaran di tengah 
perempatan tersebut.

Aspek-aspek yang memperkuat Lingkaran Abe sebagai Nodes mudah diingat dan digambarkan 
oleh respoden/ masyarakat, yaitu:

a. Fungsi Node : Lingkaran Abe memiliki beberapa fungsi yang mencirikan Node, baik sebagai 
persimpangan jalan, tempat break/ berhenti sejenak, persilangan atau pertemuan path, dan 
sebagai ruang terbuka.

b. Terminal Transit; Lingkaran Abe adalah salah satu terminal transit angkutan umum jalur 
Kotaraja, Entrop, maupun Waena dan Sentani (Kabupaten Jayapura).

TUGU PENDIDIKAN

LINGKARAN ABE

Gambar 6.5 Nodes Lingkaran Abe dan sekitarnya

Sumber : Analisa Data

1. Pertokoan/Perdagangan
2. Kantor Distrik Abepura
3. Polsek Abepura
4. Kantor Statistik Jayapura 
5. Kantor Pos dan Giro
6. Gereja Katholik
7. Gereja GPI Elim
8. Pengadilan Negeri

5
1

1

11

1

2

3
4

6

7

8

1

PERTOKOAN & TERMINAL TRANSIT
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c. Terdapat Tugu Pendidikan;  Abepura dikenal sebagai kota pendidikan di Jayapura, terdapat 
beberapa perguruan tinggi seperti Universitas Cenderawasih, Universitas Sains dan Teknologi, 
STT IS Kijne, STIE Otouw dan Geislle dan pendidikan lainnya.

d. Letak; di Pusat Kota Abepura dan merupakan kawasan perdagangan.

e. Fasiltas Kota; terhubung dengan fasilitas kota seperti pertokoan, perkantoran pemerintah dan 
swasta, hotel dan fasilitas lainnya.



146

c

5

7

1

2

3
4

1

6

a

b

d

ELEMEN LANDMARK 

Elemen Landmark yang menonjol (mudah diingat dan digambarkan) oleh responden Kelompok A 

dan Kelompok B, yaitu Monumen/ Patung Yos Sudarso, (A= 30%) dan (B= 50%).  

Aspek-aspek yang memperkuat Monumen/ Patung Yos Sudarso sebagai Landmark Kota 

Jayapura, mudah diingat dan digambarkan oleh respoden/ masyarakat, yaitu:

a. Letak; walau bentuknya  tidak begitu besar (tinggi sekitar ± 8 m dari permukaan tanah) namun 
letaknya tepat di tengah pusat kota membuat monumen/ patung ini mudah dilihat.

9. Pertokoan
10. Hotel Yasmin
11. Hotel Imbi
12. Kantor Panwaslu 

Prov. Papua
13. Kantor DPR Papua
14. Terminal Angkot
15. Bank Papua 

TAMAN IMBI

a. Jl. Ahmad Yani
b. Jl. Irian
c. Jl. Percetakan
d. Jl. Sam Ratulangi

Gambar 6.6 Landmark patung Yos Sudarso dan faktor pendukungnya

Sumber : Analisa Data

PATUNG YOS SUDARSO
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b. Bentuk; Monumen ini merupakan bangunan tunggal berbentuk sebuah patung replika Yos 
Sudarso dengan tampilan yang artistik. Patung yang dibuat seakan di atas sebuah kapal 
sambil memegang teropong. Gaya dan bentuk patung ini sangat menarik sehingga ketika 
sepintas melihat orang akan mengenal bahwa ini adalah patung Yos Sudarso.

c. Menarik Perhatian : pada malam hari, lampu-lampu taman yang tersusun rapi membuat 
suasana malam menjadi lebih romantis dan memanjakan setiap mata yang melihatnya, selain 
air mancur yang membawa daya tarik tersendiri. 

d. Nilai Sejarah; Meski Patung ini tidak monumental namun memiliki nilai historis. Pembangunan 
monumen ini dimaksudkan untuk mengenang jasa Komodor Yos Sudarso dan awak KRI 
Macan Tutul yang gugur dalam pertempuran melawan Belanda di Laut Arafuru pada 15 
Januari 1962, dalam operasi pembebasan Irian Barat. Monumen ini terletak di Taman Imbi 
Pusat Kota Jayapura. 

e. Aktivitas; Taman Imbi tidak pernah sepi dari pengunjung yang datang ke Kota Jayapura, 
walau sekedar duduk santai, hidangan malam pedagang kaki lima disekitar taman, aktivitas 
musik dan seni yospan, bahkan kegiatan demostrasi di depan Kantor DPR yang berhadapan 
langsung dengan Taman Imbi dan Monumen Patung Yosudarso. Tidak jarang pula dijadikan 
sebagai tempat nonton bersama saat ada pertandingan sepak bola klub kesayangan yaitu 
Persipura jika bertanding di kandang lawan

Ini membuat orang menjadi lebih mudah menandai Patung Yos Sudarso ini sebagai Landmark.

Gambar 6.7 Nodes Taman Imbi dan sekitarnya

Sumber : Analisa Data
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ELEMEN EDGES 

Elemen Landmark yang menonjol (mudah diingat dan digambarkan) oleh responden Kelompok A 

dan Kelompok B, yaitu Monumen/ Patung Yos Sudarso, (A= 30%) dan (B= 50%).  

Faktor-faktor yang memperkuat Kali Acai sebagai Edges, sehingga mudah diingat dan 

digambarkan oleh respoden/ masyarakat, yaitu:

a. Pembatas; Walau tidak begitu besar kali Acai yang lebarnya antara 6-10 meter ini sudah 
dikenal masyarakat penduduk lokal sebagi batas wilayah yang memisahkan Kotaraja 
(Kelurahan VIM dan Way  Mhorok) dengan Kelurahan Kotabaru Distrik Abepura..

b. Faktor Sampah; ketika berbicara tentang sampah plastik, maka masyarakat kota Jayapura 
langsung membayangkan Kali Acai, karena kali ini selalu dipenuhi sampah khususnya 
sampah plastik, seperti boto-botol minuman, aqua, dan sampah lainnya.

Gambar 6.8 Kali Acai sebagai batas dan faktor 
pendukungnya

Sumber : Analisa Data

KALI ACAI

Kelurahan VIM

Kelurahan Kota Baru

Way Mhorock

KALI ACAI



149

LANDMARK
PATUNG YOS SUDARSO

NODES 
TAMAN IMBI

NODES 
LINGKARAN ABE

EDGES
KALI ACAI

DISTRICT
KAWASAN ABEPURA

PATH
JALAN RAYA ABEPURA

KOTA JAYAPURA

KOTA JAYAPURA

RANGKUMAN KESIMPULAN
ELEMEN FISIK PEMBENTUK CITRA KOTA JAYAPURA

Gambar 6.9 Rangkuman kesimpulan

Sumber : Analisa Data
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2. Saran

Dari penelitian tentang Studi Citra Kota Jayapura, peneliti memberikan 

saran sebagai berikut:

1. Agar sebuah kota dapat dipahami, dibayangkan, dan dikenali citranya, 

maka kota tersebut haruslah mempunyai karakter, bentuk dan struktur kota 

yang jelas, serta memiliki elemen-elemen fisik kota yang berfungsi tidak 

hanya sebagai elemen penanda dalam berorientasi, namun juga sebagai 

elemen pembeda yang memliki kekhasan tersendiri. Untuk itu perlu adanya 

kajian/ studi untuk menggali dan menemukan apa yang menjadi identitas 

Kota Jayapura, agar kemudian diwujudkan/ dibangun dalam bentuk fisik 

agar dapat dikenal sebagai identitas Kota Jayapura, seperti halnya 

Yogyakarta dengan Monumen Tugu-nya atau Kota Surabaya dengan 

Patung Suro-Boyo, yang tidak hanya sebagai bangunan arsitektur tapi juga 

memiliki cerita dan filosofi dan makna didalamnya, sehingga dapat 

membangkitkan citra kota tersebut.

2. Tidak adanya batas wilayah yang jelas yang dapat dibaca oleh penduduk 

ataupun pendatang/ pengunjung kota, menyebabkan mereka kebingungan 

dan tidak mengetahui jelas batas dari wilayah-wilayah yang ada di Kota 

Jayapura. Sejauh pengamatan penulis, batasan yang dimiliki hanyalah

sebuah tembok kecil berukuran tidak lebih 1 x 1,5 m yang bertuliskan

batas-batas kelurahan, serta penempatannya tidak terlihat jelas atau tidak 

berada pada tempat yang mudah dilihat. Untuk itu pemerintah perlu 
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memperhatikan dan membuat elemen struktur fisik yang dapat dengan 

mudah ditandai sebagai batas/ tepian suatu kawasan.

3. Citra kota tidak hanya terbentuk oleh faktor fisik yang dimiliki oleh sebuah 

kota. Aspek non fisik juga sangat menentukan citra suatu kota. Aspek non 

fisik merupakan bagian yang melatarbelakangi terbentuknya citra sebuah 

kota. Sebagai contoh adalah fenomena sepak bola di Kota Jayapura mampu 

mengangkat nama kota dan menjadi brand identity. Hal ini sangat menarik 

untuk dikaji lebih dalam untuk mengetahui faktor pendukung terbentuknya 

citra kota berdasarkan aspek non fisik di Kota Jayapura. Diharapkan adanya 

penelitian lanjutan oleh peneliti-peneliti selanjutnya untuk mencoba 

menggali lebih dalam fenomena budaya tersebut. 

4. Salah satu cara menilai kualitas kota yang baik dapat tercermin dari citra 

kotanya, dimana kota tersebut dapat dengan jelas dan mudah dikenali oleh 

masyarakat penduduknya maupun para pendatang/ pengunjung kota. Kota

tersebut dapat diingat dan digambarkan melalui elemen-elemen pembentuk 

citra kota seperti diuraikan oleh teori Kevin Lynch (1960) dalam bukunya 

The Image of the City. Namun untuk mewujudkan kota impian atau kota 

yang ideal, dibutuhkan tidak hanya elemen-elemen fisik pembentuk cita 

kota, namun perlu adanya komponen-komponen city sense seperti yang 

diutarakan kemudian oleh Kevin Lynch (1981) A Theory of Good City 

Form.
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